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Abstract: This study explores the reasons and meanings behind the habit of using silent mode on mobile phones 

among working-class students of STIKOM Semarang, class of 2022. Using a qualitative approach and in-

depth interviews with three informants, the study found that silent mode is used as a way to avoid distractions, 

reduce anxiety, and protect personal space and time. While it is considered helpful for maintaining focus and 

calmness, the use of this mode also poses risks, such as delayed message responses or being perceived as 

unresponsive in social and professional communication. The findings indicate that students are not avoiding 

communication; rather, they are trying to manage it more mindfully and in a less burdensome way. Silent 

mode serves as one of their strategies to adapt to the overwhelming influx of daily messages and notifications. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas alasan dan makna di balik kebiasaan menggunakan mode silent pada ponsel 

di kalangan mahasiswa kelas karyawan STIKOM Semarang angkatan tahun 2022. Melalui pendekatan 

kualitatif dan wawancara mendalam terhadap tiga informan, ditemukan bahwa mode silent digunakan sebagai 

cara untuk menghindari gangguan, menurunkan kecemasan, dan menjaga ruang serta waktu pribadi. Walau 

dianggap membantu menjaga fokus dan ketenangan, penggunaan mode ini juga menimbulkan risiko, seperti 

telat membalas pesan atau dianggap tidak responsif dalam komunikasi sosial dan pekerjaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa tidak menghindari komunikasi, tetapi justru berusaha mengaturnya agar lebih 

seimbang dan tidak membebani. Mode silent menjadi salah satu cara mereka beradaptasi dalam menghadapi 

banyaknya pesan dan notifikasi yang datang setiap hari. 

 

Kata kunci: Mode silent, ponsel, komunikasi digital, informasi digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa perubahan besar dalam pola 

interaksi manusia. Smartphone, sebagai perangkat komunikasi utama saat ini, memungkinkan 

individu untuk selalu terhubung dengan dunia luar secara real-time. Namun, di balik 

kemudahan tersebut, muncul dinamika baru yang menarik untuk diamati, salah satunya adalah 

strategi individu dalam mengatur dan mengendalikan arus komunikasi digital melalui fitur-

fitur yang tersedia di dalam perangkat tersebut, termasuk penggunaan mode silent. Smartphone 

tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 

memengaruhi ritme kehidupan sehari-hari (Ling, 2012; Rainie & Wellman, 2012). 

Salah satu fenomena menarik yang teramati di kalangan mahasiswa STIKOM Semarang, 

khususnya angkatan 2022, adalah kecenderungan mereka untuk mengaktifkan mode silent 

pada smartphone mereka secara terus-menerus. Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa 

seluruh mahasiswa dalam satu kelas tersebut yang berjumlah 20 orang mengaktifkan mode 

silent tidak hanya saat berada di ruang kelas, tetapi juga saat berada di luar jam perkuliahan. 
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Bahkan, beberapa di antara mereka mengaku hampir tidak pernah menonaktifkan mode silent 

sepanjang hari. Temuan ini selaras dengan studi Pielot et al. (2014) yang menunjukkan bahwa 

pengguna smartphone sering memilih untuk membatasi notifikasi sebagai upaya 

mempertahankan fokus dan kenyamanan personal. 

Kondisi ini menyebabkan sejumlah konsekuensi dalam komunikasi interpersonal, baik 

secara daring maupun luring. Pesan dan panggilan masuk kerap tidak segera diketahui oleh 

penerima, sehingga terjadi keterlambatan dalam merespons, bahkan dalam situasi-situasi yang 

sifatnya cukup penting. Ketika ditanya alasan di balik penggunaan mode silent tersebut, 

beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa mereka merasa lebih tenang, tidak mudah 

terdistraksi, dan merasa lebih memiliki kontrol atas waktu dan ruang pribadi mereka. Penelitian 

Kushlev, Proulx, dan Dunn (2016) menunjukkan bahwa pembatasan interaksi notifikasi dapat 

meningkatkan konsentrasi dan menurunkan tingkat stres. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa penggunaan mode silent bukan sekadar fitur teknis, 

tetapi menjadi bagian dari strategi manajemen komunikasi personal di era digital. Individu 

tidak lagi selalu bersikap reaktif terhadap setiap notifikasi, tetapi mulai menunjukkan sikap 

selektif dalam merespons komunikasi digital. Dalam konteks ini, penggunaan mode silent 

dapat dimaknai sebagai bentuk self-regulation atau communication boundary management, 

yaitu usaha individu dalam mengatur intensitas dan frekuensi keterlibatan mereka dalam 

interaksi digital (Boyd, 2014; Petronio, 2002; Derks, van Mierlo, & Schmitz, 2014). 

Fenomena ini juga tidak terlepas dari kondisi yang disebut oleh Baym (2015) sebagai 

connective overload, yaitu situasi ketika seseorang merasa kewalahan oleh volume komunikasi 

yang masuk secara terus-menerus. Mahasiswa sebagai digital native tidak luput dari tekanan 

tersebut, dan tampaknya mode silent menjadi salah satu strategi praktis yang mereka gunakan 

untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan untuk terhubung dan kebutuhan akan ruang 

personal. Konsep ini juga beririsan dengan kajian technostress yang menjelaskan bahwa 

intensitas penggunaan perangkat digital dapat memicu kelelahan kognitif bila tidak dikelola 

dengan baik (Tarafdar et al., 2019). 

Dalam konteks kajian ilmu komunikasi, fenomena ini penting untuk ditelaah lebih dalam. 

Studi ini berupaya untuk memahami bagaimana mahasiswa aktif pengguna smartphone 

memaknai dan menggunakan mode silent sebagai bagian dari strategi manajemen komunikasi 

digital mereka. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi alasan-alasan 

mereka menggunakan mode tersebut, tetapi juga untuk menggali bagaimana preferensi 

komunikasi mereka terbentuk dan berkembang dalam lingkungan digital yang penuh distraksi. 

Dengan memahami hal ini, kita dapat memperoleh wawasan baru tentang dinamika komunikasi 
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digital dan strategi adaptasi individu dalam mengelola keterhubungan secara lebih sadar dan 

terkontrol. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Fenomena Fenomena penggunaan mode silent dapat dipahami melalui konsep 

Communication Boundary Management. Petronio (2002) menjelaskan bahwa individu 

memiliki kendali atas batas-batas informasi pribadi maupun interaksi sosialnya. Dalam konteks 

komunikasi digital, mahasiswa yang mengaktifkan mode silent sedang membangun batas 

(boundary) terhadap arus pesan masuk, sehingga mereka dapat memilih kapan dan dengan 

siapa berinteraksi. Mode silent menjadi strategi praktis untuk menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan keterhubungan dan kebutuhan akan ruang pribadi. Studi Derks, van Mierlo, dan 

Schmitz (2014) menegaskan bahwa kemampuan mengatur batas komunikasi digital penting 

untuk mencegah kelelahan psikologis akibat intrusi notifikasi yang berlebihan. 

Selain itu, fenomena ini juga relevan dengan Information Management Theory (Petronio, 

2002), yang menekankan bahwa individu secara aktif mengelola aliran informasi sesuai dengan 

kepentingan, kebutuhan, dan kapasitasnya. Mahasiswa kelas karyawan STIKOM 

menggunakan mode silent sebagai bentuk kontrol agar tidak kewalahan menghadapi banjir 

notifikasi dari grup, media sosial, maupun panggilan masuk. Dengan mengatur akses 

informasi, mereka dapat mengurangi distraksi dan menjaga fokus terhadap prioritas, baik 

dalam konteks akademik maupun pekerjaan. Olson-Buchanan dan Boswell (2006) menyebut 

praktik ini sebagai strategi boundary control, di mana individu menetapkan hak kepemilikan 

atas informasi untuk menjaga keseimbangan antara ranah personal dan profesional. 

Kajian ini juga berhubungan erat dengan konsep digital well-being, yakni kesejahteraan 

individu dalam menggunakan teknologi digital. Wiederhold (2020) menekankan bahwa 

pengelolaan notifikasi merupakan salah satu cara penting dalam menjaga mental clarity di 

tengah paparan digital yang intens. Dengan menunda respon, individu memperoleh kesempatan 

untuk beristirahat, mengendalikan emosi, dan merespons komunikasi dengan lebih rasional. 

Mazmanian, Orlikowski, dan Yates (2013) menambahkan bahwa kontrol atas teknologi digital 

sering kali menjadi bentuk negosiasi berkelanjutan antara kebutuhan konektivitas dan otonomi 

personal. Hal ini menunjukkan bahwa mode silent bukan sekadar fitur teknis, melainkan bagian 

dari strategi manajemen komunikasi digital yang mendukung kesejahteraan pengguna di era 

overconnectivity. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih 

karena fokus utama dari studi ini adalah untuk memahami makna, motivasi, dan preferensi 

mahasiswa dalam menggunakan mode silent sebagai bagian dari strategi manajemen 

komunikasi digital. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggali 

perspektif informan secara mendalam, serta memahami fenomena berdasarkan pengalaman 

subjektif mereka dalam konteks sosial yang spesifik (Creswell & Poth, 2018). 

Lokasi penelitian ini berada di Kampus STIKOM Jalan Woltermonginsidi Nomor 119 

Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah dengan subjek penelitian 

adalah mahasiswa aktif angkatan 2022 yang diketahui secara konsisten menggunakan mode 

silent dalam keseharian mereka. Penentuan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal 

yang menunjukkan adanya pola penggunaan mode silent yang cukup unik dan seragam di 

kalangan mahasiswa satu angkatan. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu antara bulan 

Juni hingga Juli 2025. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan para informan. Selain itu, data sekunder 

digunakan sebagai pendukung, berupa literatur terkait, dokumentasi informal, tangkapan layar 

pengaturan smartphone (jika memungkinkan), serta catatan observasi partisipatif terbatas. 

Teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu memilih individu-individu 

yang memenuhi kriteria tertentu, dalam hal ini mahasiswa yang secara sadar dan konsisten 

mengaktifkan mode silent sepanjang hari. Mereka dipilih karena dianggap memiliki 

pengalaman yang relevan dan mampu memberikan informasi yang kaya terkait topik yang 

diteliti. Jumlah informan tidak ditentukan sejak awal, karena dalam penelitian kualitatif, 

penentuan jumlah informan bergantung pada prinsip saturation, yaitu ketika data yang 

diperoleh sudah dianggap cukup dan tidak lagi menghasilkan informasi baru yang signifikan 

(Moleong, 2017). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik 

triangulasi sumber maupun metode. Selain itu, dilakukan juga member check sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan maksud dan pengalaman yang 

disampaikan oleh informan. Proses analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

sepanjang proses penelitian. Langkah-langkah analisis mencakup reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara ditranskripsi, kemudian dianalisis dengan 

pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola makna, strategi, serta kecenderungan 

komunikasi yang muncul dari para informan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Mengaktifkan Mode Silent Sebagai Kebiasaan 

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa penggunaan mode silent di kalangan 

mahasiswa kelas karyawan bukan lagi sekadar pilihan situasional, melainkan sudah menjadi 

kebiasaan yang mengakar dalam keseharian mereka. Para informan, yang merupakan 

mahasiswa angkatan 2022 dan kini berada di semester enam, mengaku hampir tidak pernah 

mengaktifkan nada dering dalam aktivitas sehari-hari. Mode silent tidak lagi dipahami hanya 

sebagai “alat bantu” saat rapat atau belajar, melainkan telah menjadi bagian dari ritme hidup 

dalam menghadapi derasnya arus notifikasi digital.  

Salah seorang informan, seorang perempuan berusia 26 tahun, menuturkan bahwa ia 

bahkan tidak ingat kapan terakhir kali ponselnya berbunyi dering. Ia menjelaskan bahwa sejak 

awal kuliah, bahkan sebelum masuk kuliah, mode silent sudah menjadi pilihan utamanya 

karena jumlah notifikasi grup yang terlalu banyak kerap menimbulkan rasa tertekan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mode silent berfungsi sebagai mekanisme adaptasi yang diperlukan untuk 

menjaga kestabilan emosi di tengah komunikasi digital yang intens. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Mehrotra et al. (2016) yang menemukan bahwa peningkatan jumlah notifikasi 

berkorelasi dengan meningkatnya afeksi negatif pada pengguna. 

Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa kelas karyawan memanfaatkan mode silent 

sebagai strategi adaptasi terhadap intensitas komunikasi digital yang tinggi. Mereka dituntut 

untuk membagi perhatian antara pekerjaan, perkuliahan, dan kehidupan pribadi. Dalam 

kerangka Uses and Gratifications Theory yang dikemukakan Katz, Blumler, dan Gurevitch 

(1973), individu aktif memilih media maupun fitur teknologi tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan psikologis dan sosial. Dalam konteks ini, penggunaan mode silent dipilih untuk 

menghadirkan ketenangan, menjaga konsentrasi, sekaligus mengontrol arus komunikasi yang 

sering kali multitasking dan melelahkan secara mental. Studi oleh Liao dan Sundar (2022) juga 

memperlihatkan bahwa membisukan notifikasi dapat membantu pengguna mengurangi 

gangguan dan meningkatkan kontrol diri dalam penggunaan ponsel. 

Informan lain, seorang pria berusia 29 tahun, menjelaskan bahwa mode silent sudah 

menjadi kebiasaan otomatis. Ia menyebutkan bahwa ketika membeli ponsel baru, hal pertama 

yang selalu ia atur adalah mengaktifkan mode silent. Kebiasaan ini tidak hanya bersifat teknis, 

melainkan sudah menjadi refleks dalam mengelola perangkat digital yang digunakan sehari-

hari. Pola ini dapat dijelaskan melalui konsep habit formation dalam perilaku digital, di mana 

tindakan kecil yang dilakukan berulang akhirnya membentuk kebiasaan baru. Ohly et al. (2023) 

menemukan bahwa mematikan notifikasi secara langsung meningkatkan kinerja dan 
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mengurangi kelelahan mental pengguna, terutama pada individu yang sering mengalami 

distraksi digital. 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa mode silent telah berubah dari sekadar 

pengaturan sementara menjadi preferensi utama dalam berinteraksi dengan perangkat digital. 

Hal ini sejalan dengan temuan Rosa dan Hastings (2018) yang menjelaskan bahwa bentuk 

adaptasi digital sering kali berkembang menjadi habitus baru dalam kehidupan manusia 

modern. Dalam hal ini, pengaturan teknologi tidak hanya berfungsi untuk efisiensi, tetapi juga 

untuk menjaga kesehatan mental dan keseimbangan interaksi sosial. 

Lebih lanjut, penggunaan mode silent dapat dimaknai sebagai respons terhadap 

fenomena digital fatigue, yaitu kelelahan akibat paparan konten dan komunikasi digital yang 

berlebihan. Dora et al. (2021) menunjukkan bahwa paparan notifikasi berlebihan berkorelasi 

dengan meningkatnya stres, berkurangnya kepuasan hidup, serta meningkatnya risiko 

kelelahan mental. Mahasiswa tidak sepenuhnya menolak komunikasi digital, tetapi secara 

sadar membatasi akses instan terhadapnya. Mode silent menjadi cara mereka untuk tetap 

terkoneksi tanpa harus larut dalam tekanan untuk selalu tersedia atau cepat merespons setiap 

pesan. 

Dengan demikian, penggunaan mode silent mencerminkan strategi adaptif mahasiswa 

dalam mengelola keseharian yang kompleks. Mereka mampu memanfaatkan teknologi sesuai 

kebutuhan, sekaligus menghindari dampak negatif berupa stres dan kecemasan. Mode silent 

tidak hanya menjadi simbol kontrol personal terhadap perangkat digital, tetapi juga praktik 

nyata dari upaya menjaga keseimbangan psikologis dan sosial di tengah kehidupan yang serba 

terhubung. Studi oleh Ohly et al. (2023) memperkuat bahwa reduksi interupsi notifikasi 

memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan menurunkan 

ketegangan emosional. 

Mode Silent Sebagai Strategi Menghindari Gangguan dan Kecemasan Digital 

Mode Penggunaan mode silent dalam bentuk menonaktifkan nada dering, mematikan 

notifikasi grup, menunda membuka pesan, hingga sengaja mengabaikan komunikasi digital 

ditemukan sebagai strategi yang disadari oleh mahasiswa kelas karyawan STIKOM Semarang 

angkatan 2022. Praktik ini tidak dilakukan secara kebetulan, melainkan bagian dari pola 

pengelolaan komunikasi yang bertujuan menghindari distraksi dan mengurangi tekanan akibat 

banjir informasi digital yang mereka hadapi setiap hari. 

Salah satu informan menjelaskan bahwa intensitas percakapan dalam grup sering kali 

menimbulkan rasa tertekan. Ia lebih memilih menonaktifkan notifikasi dan membuka pesan 

hanya ketika memiliki waktu luang, seperti di malam hari atau keesokan harinya. Pernyataan 
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ini menunjukkan bahwa mahasiswa berusaha menetapkan batas waktu dalam mengakses 

komunikasi digital, sehingga mereka tetap memiliki kendali atas kapan harus terlibat dan kapan 

perlu mengambil jarak dari interaksi daring. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya kesadaran terhadap digital fatigue, yakni 

kondisi kelelahan akibat paparan informasi digital secara terus-menerus. Literatur tentang 

digital well-being menekankan bahwa salah satu cara individu menjaga kesehatan mentalnya 

adalah dengan mengurangi interaksi digital yang tidak mendesak (Wiederhold, 2020). Hasil 

penelitian Dekker, Baumgartner, Sumter, dan Ohme (2025) juga menemukan bahwa 

mematikan notifikasi selama periode tertentu dapat mengubah persepsi pengguna terhadap 

kebiasaan memeriksa ponsel, walau tidak selalu mengurangi penggunaan layar dan frekuensi 

pengecekan secara objektif (Dekker et al., 2025). 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Information Management Theory (IMT) yang 

dikemukakan Petronio (2002), yang menegaskan bahwa individu memiliki hak dan kendali 

terhadap informasi yang mereka akses maupun distribusikan. Mahasiswa menggunakan mode 

silent sebagai bentuk pengendalian terhadap intensitas informasi yang mereka terima. Dengan 

cara ini, mereka dapat tetap fokus pada aktivitas utama seperti pekerjaan dan kuliah, tanpa 

harus terus-menerus berada dalam arus komunikasi digital yang berpotensi menimbulkan 

kecemasan. 

Seorang informan lain menambahkan bahwa ia sering merasa enggan ketika melihat 

banyak notifikasi, bahkan sebelum membuka pesan. Hal ini mengindikasikan adanya 

mekanisme self-regulation, di mana individu menunda keterlibatan agar tidak terjebak pada 

komunikasi yang belum tentu penting. Konsep ini sejalan dengan pandangan Deci dan Ryan 

(2000) dalam Self-Determination Theory, yang menekankan pentingnya otonomi dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, studi “Exploring people's understanding of digital well-

being and disconnection strategies” oleh Nguyen (2024) melaporkan bahwa banyak individu 

yang mematikan atau membatasi notifikasi dari grup sebagai salah satu strategi mendisconnect 

secara temporer untuk menjaga kesejahteraan subyektif mereka (Nguyen, 2024) 

Lebih jauh, beberapa informan juga menuturkan bahwa membiarkan pesan terbaca tanpa 

segera membalas bukanlah tanda ketidakpedulian. Sebaliknya, tindakan tersebut dipahami 

sebagai bentuk menjaga mental clarity agar dapat merespons dengan lebih rasional pada waktu 

yang tepat. Artinya, mode silent bukan sekadar mekanisme teknis, melainkan strategi 

psikologis untuk mempertahankan kualitas respons sekaligus melindungi diri dari tekanan 

sosial yang menuntut kecepatan dalam komunikasi. 
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Dengan demikian, mode silent dapat dipandang sebagai mekanisme proteksi diri 

terhadap kecemasan digital yang kerap muncul akibat ekspektasi untuk selalu tersedia secara 

daring. Praktik ini merefleksikan bagaimana mahasiswa membangun kontrol atas ruang dan 

waktu digitalnya. Dalam perspektif IMT dan digital well-being, mode silent berfungsi ganda: 

sebagai alat untuk mengelola arus informasi yang berlebihan sekaligus sarana menjaga 

kesehatan mental di tengah kehidupan yang serba terkoneksi. 

Mode Silent sebagai Sarana Kontrol terhadap Ruang dan Waktu Pribadi 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa kelas karyawan STIKOM secara 

konsisten menggunakan mode silent bukan hanya sebagai pengaturan teknis, melainkan 

sebagai strategi komunikasi yang terhubung dengan pengelolaan batas (boundary) informasi 

pribadi dan publik. Dalam perspektif Communication Boundary Management Theory 

(Petronio, 2002), setiap individu memiliki “dinding” komunikasi yang mengatur kapan, 

bagaimana, dan sejauh mana informasi atau pesan dapat masuk ke dalam ruang personal 

mereka. Mode silent, dalam konteks ini, dapat dipandang sebagai bentuk konkrit dari upaya 

mahasiswa menjaga jarak komunikasi yang sehat. 

Penggunaan mode silent mengindikasikan bahwa mahasiswa secara sadar membatasi 

intensitas interaksi digital yang bersifat mendesak atau intrusif. Mereka tidak serta-merta 

menolak komunikasi, tetapi menunda keterlibatan dengan pesan sampai merasa siap atau 

memiliki waktu luang. Hal ini sesuai dengan prinsip boundary permeability, di mana individu 

dapat mengatur ketebalan “dinding” komunikasi mereka: semakin rapat pengaturan boundary, 

semakin selektif pula akses informasi yang diizinkan masuk. 

Selain itu, kebiasaan mengaktifkan mode silent sejak awal menggunakan ponsel baru 

menunjukkan adanya internalisasi praktik boundary management dalam keseharian. 

Mahasiswa menjadikan mode silent sebagai “default setting” yang tidak lagi dipikirkan ulang, 

melainkan dijalankan secara otomatis. Kondisi ini memperlihatkan bagaimana boundary 

management bukan hanya tindakan situasional, tetapi telah berkembang menjadi habitual 

practice yang menstrukturkan cara individu berelasi dengan lingkungannya (Derks, van 

Mierlo, & Schmitz, 2014). 

Temuan juga menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih membiarkan notifikasi tidak 

terbaca atau menunda respons, meskipun mereka menyadari ekspektasi sosial untuk selalu 

responsif. Dalam kerangka teori, hal ini berkaitan dengan konsep boundary ownership, yakni 

kesadaran bahwa kendali atas informasi tetap berada pada individu. Mahasiswa memandang 

hak untuk tidak segera merespons sebagai bentuk kepemilikan personal atas ruang digitalnya, 
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sehingga tidak terjebak dalam tekanan normatif untuk selalu hadir secara daring (Olson-

Buchanan & Boswell, 2006). 

Lebih jauh, mode silent juga berfungsi sebagai mekanisme boundary protection terhadap 

risiko psikologis berupa stres dan digital fatigue. Dengan menunda respon, mahasiswa menjaga 

kejernihan mental dan mengurangi kecemasan akibat paparan komunikasi yang berlebihan. 

Langkah ini sejalan dengan pandangan Petronio (2002) bahwa individu berusaha 

meminimalisasi risiko yang mungkin timbul dari keterbukaan informasi dengan membangun 

proteksi tertentu dalam interaksi. Studi terbaru juga menegaskan bahwa kontrol terhadap 

notifikasi digital dapat berfungsi sebagai strategi boundary control yang mendukung 

kesejahteraan psikologis (Mazmanian, Orlikowski, & Yates, 2013). 

Namun, praktik boundary management melalui mode silent tidak berarti menutup diri 

sepenuhnya. Informan tetap mengakses pesan pada waktu yang mereka anggap tepat, sehingga 

komunikasi tetap berlangsung meski tidak dalam ritme instan. Hal ini menunjukkan adanya 

boundary coordination, yaitu negosiasi tidak langsung antara individu dengan lingkungan 

sosialnya. Mereka menyesuaikan kapan harus membuka “akses komunikasi” berdasarkan 

prioritas aktivitas akademik maupun pekerjaan (Allen, Cho, & Meier, 2014). 

Dengan demikian, penggunaan mode silent di kalangan mahasiswa kelas karyawan dapat 

dimaknai sebagai strategi boundary management yang matang. Mode silent bukan sekadar fitur 

teknis ponsel, melainkan mekanisme sosial-psikologis untuk mengatur keseimbangan antara 

tuntutan konektivitas digital dan kebutuhan menjaga ruang personal. Temuan ini menegaskan 

bahwa teknologi sederhana seperti mode silent bisa menjadi alat penting dalam manajemen 

komunikasi modern, terutama ketika individu berhadapan dengan kompleksitas peran dan 

tekanan sosial yang tinggi. 

Risiko dan Konsekuensi dari Penggunaan Mode Silent  

Dalam praktiknya, penggunaan mode silent ternyata juga memunculkan risiko dan 

konsekuensi yang tidak bisa diabaikan. Beberapa informan dalam penelitian ini menyampaikan 

bahwa penggunaan mode silent sempat membuat mereka terlewat informasi penting, bahkan 

mengalami teguran dari lingkungan sosial maupun profesional. Seperti yang dikisahkan salah 

seorang informan “Pernah ditelepon dari kantor soal perubahan jadwal produksi, tapi HP saya 

silent dan saya lagi di kelas. Pas lihat HP udah malam, dan saya ketinggalan infonya. Akhirnya 

ditegur karena dianggap nggak responsif.” 

Situasi ini menggambarkan bahwa dalam konteks dunia kerja yang menuntut kecepatan 

dan keterhubungan instan, penggunaan mode silent bisa menimbulkan asumsi negatif terhadap 

pemiliknya, seperti dianggap tidak cekatan, tidak kooperatif, atau bahkan kurang profesional. 
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Di beberapa lingkungan kerja yang sangat bergantung pada koordinasi digital, 

ketidakterhubungan sesaat bisa berdampak langsung pada performa, reputasi, bahkan relasi 

antar individu. 

Beberapa informan juga mengaku pernah dimarahi keluarga atau pasangan karena 

dianggap mengabaikan pesan atau panggilan. Bahkan dalam beberapa kasus, muncul 

kesalahpahaman interpersonal yang membuat hubungan menjadi renggang. 

Hal ini sejalan dengan apa yang disebut oleh Vorderer et al. (2016) sebagai kecemasan 

terhadap responsibilitas digital, yakni tekanan untuk selalu tersedia secara daring demi 

memenuhi ekspektasi sosial. Ketika individu memilih untuk keluar dari alur komunikasi sesaat, 

meskipun untuk alasan yang valid seperti menjaga fokus belajar atau kesehatan mental, mereka 

tetap berisiko dicap sebagai ‘tidak hadir’ atau ‘kurang peduli’. 

Lebih lanjut, konsekuensi lain yang tidak kalah penting adalah munculnya stigma sosial 

terhadap orang-orang yang memilih disengagement digital ini. Dalam budaya komunikasi yang 

serba cepat, sikap tidak merespons dengan segera sering kali ditafsirkan sebagai bentuk 

ketidaksopanan, kemalasan, atau keengganan untuk berpartisipasi. 

Narasi-narasi ini memperlihatkan bahwa mode silent sebagai strategi personal tidak 

selalu bisa diterima secara sosial. Ada konflik antara kebutuhan personal untuk menjaga batas 

(personal boundaries) dan norma sosial yang menganggap kehadiran digital sebagai bentuk 

tanggung jawab kolektif. 

Dalam perspektif teori, kondisi ini dapat dipahami melalui konsep media avoidance 

(Song et al., 2016) dan selective exposure (Stroud, 2008). Individu melakukan penghindaran 

terhadap paparan media secara sadar untuk melindungi kestabilan emosi dan kapasitas kognitif 

mereka. Namun, karena media digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari interaksi sosial, 

penghindaran ini kadang-kadang bertabrakan dengan tuntutan dan ekspektasi sosial yang kuat. 

Mode Silent sebagai Bentuk Adaptasi Komunikasi di Era Overconnectivity  

Fenomena penggunaan mode silent secara permanen oleh mahasiswa kelas karyawan 

dalam konteks ini dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap tekanan komunikasi yang 

berlebihan di era digital. Dalam situasi sosial di mana konektivitas tinggi dianggap sebagai 

norma, individu dihadapkan pada tantangan untuk tetap responsif terhadap komunikasi digital 

tanpa kehilangan kendali atas perhatian, waktu, dan kesejahteraan psikologisnya. 

Mode silent, dalam hal ini, berfungsi sebagai strategi pengelolaan eksposur terhadap 

informasi dan komunikasi digital yang bersifat konstan dan tidak terputus. Informan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan untuk mengaktifkan mode silent bukan berasal 

dari sikap anti-komunikasi, melainkan merupakan bentuk penyusunan ulang prioritas dalam 
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merespons tuntutan digital. Hal ini selaras dengan konsep mindful communication yang 

dikembangkan oleh Epstein (2003), yakni praktik komunikasi yang dilakukan secara sadar, 

reflektif, dan disengaja, bukan sekadar reaktif terhadap stimulus eksternal. 

Dalam praktiknya, penggunaan mode silent memungkinkan individu untuk menentukan 

waktu dan ruang yang tepat dalam merespons komunikasi. Informan menyebutkan bahwa 

mereka merasa lebih mampu mengatur fokus terhadap kegiatan akademik dan pekerjaan ketika 

tidak dibombardir oleh notifikasi, sehingga produktivitas meningkat. Selain itu, keberadaan 

mode silent dianggap membantu menjaga stabilitas emosi dan menghindari tekanan psikologis 

akibat ekspektasi untuk selalu responsif. Temuan ini memperkuat pandangan Turkle (2011) 

bahwa kehidupan digital sering kali menciptakan ilusi konektivitas, namun pada saat yang 

sama mengganggu kedalaman relasi dan keseimbangan psikologis individu. 

Lebih lanjut, fenomena ini juga dapat dipahami sebagai bentuk literasi digital tingkat 

lanjut. Menurut Livingstone (2004), literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 

teknis dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga melibatkan kemampuan kritis dalam 

mengelola interaksi digital, termasuk dalam membatasi dan memilih bentuk komunikasi yang 

diterima. Pilihan untuk mengaktifkan mode silent menunjukkan adanya kesadaran akan 

kebutuhan untuk menciptakan batasan dalam ruang komunikasi digital, sebagai bentuk kontrol 

diri terhadap digital overload (Rosen, 2012). 

Dengan demikian, penggunaan mode silent oleh mahasiswa tidak dapat dimaknai sebagai 

bentuk keterputusan (disengagement), melainkan sebagai strategi adaptif untuk 

mempertahankan keseimbangan antara keterhubungan (connectivity) dan kesejahteraan (well-

being). Mode ini menjadi representasi dari kemampuan individu untuk membentuk relasi yang 

lebih sehat dan sadar terhadap teknologi komunikasi, sekaligus menunjukkan munculnya 

praktik literasi digital yang tumbuh secara organik dari pengalaman pengguna. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan mode silent pada smartphone oleh 

mahasiswa kelas karyawan STIKOM Semarang Angkatan 2022 bukan semata-mata bentuk 

penolakan terhadap komunikasi, melainkan strategi adaptif untuk menghadapi tekanan 

komunikasi yang terus-menerus di era digital. Mode silent digunakan secara sadar untuk 

menjaga fokus, menghindari gangguan, dan menciptakan ruang tenang di tengah jadwal yang 

padat. Mahasiswa merasa mode ini membantu mereka tetap produktif dan lebih tenang dalam 

menjalani peran ganda sebagai pekerja dan pelajar. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa para pengguna tidak sekadar menghindari pesan atau 

panggilan, tetapi sedang membentuk cara komunikasi baru yang lebih terkontrol dan reflektif. 

Dalam konteks ini, mode silent bisa dibaca sebagai bentuk literasi digital, kemampuan untuk 

memilah, menyaring, dan mengelola informasi sesuai kebutuhan pribadi. Dengan kata lain, 

mereka tidak anti komunikasi, tetapi berusaha membangun hubungan yang lebih sehat dengan 

teknologi. 

Namun, penggunaan mode silent juga menimbulkan beberapa konsekuensi. Beberapa 

informan mengalami kesalahpahaman, dianggap tidak cekatan, bahkan sempat ditegur oleh 

pihak kampus atau perusahaan karena dianggap kurang responsif. Ini menandakan adanya 

ketegangan antara kebutuhan untuk selalu terhubung dan keinginan menjaga ruang personal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penting bagi institusi seperti kampus dan tempat kerja 

untuk memahami bahwa gaya komunikasi setiap individu bisa berbeda. Kecepatan membalas 

pesan tidak selalu menjadi ukuran utama dalam menilai tanggung jawab. Di sisi lain, pengguna 

juga perlu menemukan strategi agar tetap bisa menyaring informasi tanpa mengabaikan 

komunikasi penting, misalnya dengan mengatur notifikasi prioritas atau jadwal khusus untuk 

memeriksa pesan. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi kajian selanjutnya mengenai bagaimana 

masyarakat mengelola komunikasi digitalnya secara lebih sadar. Terutama dalam konteks 

digital yang semakin padat dan cepat, penting untuk terus menggali bagaimana individu 

beradaptasi secara personal dan sosial. 
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